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Abstrak 
 

Klebsiella pneumoniae masih menjadi salah satu penyebab utama pneumonia di beberapa negara. Upaya pengendalian telah 

banyak dilakukan terbukti dengan adanya antibiotik. Namun sejauh ini antibiotik seperti antibiotik yang mengandung cincin beta-

laktam di antaranya adalah meropeenem, kloramfenikol dapat menyebabkan resistensi karena penggunaan karena penggunaan 

tidak rasional dan efek samping penggunaan antibiotik yang paling dominan adalah reaksi alergi. Maka masyarakat melakukan 
upaya pengobatan secara tradisional seperti buah andaliman. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antimikroba konsentrasi ektrak buah andaliman terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan metode difusi cakram. Hasil uji menunjukkan rata-rata diameter zona hambat pada Klebsiella pneumoniae 

adalah 10,22 mm, 7,58 mm, 8,51 mm, dan 7,60 mm pada konsentrasi 100%, 75%, 50%,dan 25% secara berurutan. Dapat 
disimpulkan ekstrak buah andaliman berpotensi sebagai antibakteri konsentrasi keseluruhan dan konsentrasi paling optimal 

adalah 100% (10,22 mm). 
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Abstract 
 

Klebsiella pneumonia is still one of the leading causes of pneumonia in several countries. Several control efforts have been made, 
as evidenced by the presence of antibiotics. However, antibiotics such as those containing beta-lactam rings, including meropenem 

and chloramphenicol, can cause resistance due to irrational use, and the most dominant side effect of antibiotic use is allergic 

reactions. Thus, people make efforts toward traditional medicine, such as andaliman fruit. This study was conducted to determine 

the antimicrobial activity of andaliman fruit extracts against Klebsiella pneumoniae. This study is an experimental study using 
the disc diffusion method. The test results showed the average diameter of the inhibition zone on Klebsiella pneumoniae was 

10.22 mm, 7.58 mm, 8.51 mm, and 7.60 mm at concentrations of 100%, 75%, 50%, and 25% respectively. It can be concluded 

that the andaliman fruit extract has potential as an antibacterial agent, with an optimal concentration of 100% (10.22 mm). 
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Pendahuluan 

Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri gram negatif (-), berbentuk batang pendek, memiliki 

ukuruan 0,5-0,5 x 1,2 µ. Bakteri ini memiliki kapsul, tetapi tidak membentuk spora. Klebsiella pneumoniae 

tidak mampu bergerak karena tidak memiliki flagel tetapi mampu memfermentasikan karbohidrat 

membentuk asam dan gas. Berdasarkan kebutuhannya akan oksigen, Klebsiella pneumonia merupakan 

bakteri fakultatif anaerob. Klebsiella pneumoniae dapat memfermentasikan laktosa. Klebsiella pneumoniae 

menunjukkan pertumbuhan mucoid, kapsul polisakarida yang besar dan tidak motil.1 Klebsiella pneumoniae 

digambarkan sebagai agen Friedlander’s Pneumonia, yaitu radang paru-paru berat dari pneumonia lobar 

dengan angka kematian tinggi. Klebsiella pneumoniae masih menjadi salah satu penyebab utama pneumonia 

di beberapa negara.2 

Upaya pengendalian Klebsiella pneumoniae telah banyak dilakukan terbukti dengan adanya antibiotik. 

Namun sejauh ini antibiotik seperti antibiotik yang mengandung cincin beta-laktam di antaranya adalah 

meropeenem, kloramfenikol dapat menyebabkan resistensi karena penggunaan karena penggunaan tidak 

rasional dan efek samping penggunaan antibiotik yang paling dominan adalah reaksi alergi.3 Oleh karena itu 
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sangat diperlukan alternatif antibiotik yang aman, mudah, serta hemat biaya. Obat tradisional telah dikenal 

sangat baik untuk sebagai alternatif pengganti antibiotik. Salah satu potensi alam yang dapat dijadikan 

alternatif pengganti antibiotik adalah buah andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC).4 Secara umum 

buah andaliman memiliki kandungan senyawa seperti flavonoid.5. Flavonoid memiliki berbagai macam 

pengaruh terhadap macam-macam jenis organisme serta dapat digunakan untuk pengobatan tradisional6 dan 

sayur-sayuran setiap hari7. Hal ini disebabkan buah andaliman memiliki beberapa senyawa metabolit 

sekunder yang memiliki khasiat obat seperti flavonoid, saponin, alkaloid dan tanin.8 Kegunaan flavonoid 

pada tanaman yaitu memberikan pemeliharaan terhadap kondisi tekanan oleh lingkungan, pengatur 

pertumbuhan tanaman, pemeliharaan dari sinar radiasi ultraviolet dan daya tarik terhadap penyerbuk 

serangga, jamur, virus, dan bakteri.9 Selain sebagai pengendali hormon dan enzim inhibitor, flavonoid juga 

berperan dalam filtrasi UV, fiksasi simbiosis dan pigmentasi bunga.10 Sedangkan pada manusia flavonoid 

berperan sebagai stimulan pada jantung, diuretik, menstabilkan kadar gula darah, antijamur, antiinflamasi, 

antitumor, antialergi, antibakteri, dan dapat mencegah osteoporosis.11 

Indonesia kaya akan rempah-rempah yang merupakan bahan yang dikeringkan, dan merupakan bagian 

dari tanaman baik dalam bentuk utuh atau potongan, serta lebih berfungsi sebagai bahan penyedap rasa 

dibandingkan untuk meningkatkan nilai gizi suatu pangan. Andaliman merupakan salah satu tumbuhan 

rempah yang banyak terdapat di daerah Kabupaten Toba Samosir dan Tapanuli Utara, Sumatera Utara, buah 

andaliman digunakan sebagai bumbu masakan,selain itu kulit, akar dan daun secara tradisional dimanfaatkan 

sebagi obat untuk menyembuhkan sakit perut, sakit gigi, batuk, rematik dan sakit pinggang. Andaliman 

memiliki beberapa aktivitas biologis seperti larvasida, anti inflamasi, analgesik, antimikroba, antioksidan 

dan antijamur.12 Studi ini bermaksud untuk menguji antibakteri dari ekstrak buah andaliman terhadap bakteri 

Klebsiella pneumoniae. 

 

Metode 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental dengan metode kuantitatif. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah dengan metode difusi cakram. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Penelitian Terpadu Fakultas Kedokteran Universitas Prima Indonesia Medan pada bulan 

Februari 2023 hingga Juni 2023. Penelitian ini telah mendapatkan rekomendasi kelayakan dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan (KEPK) Universitas Prima Indonesia dengan nomor 018/KEPK/UNPRI/X1/2023. 

Sampel dalam penelitian ini adalah bakteri Klebsiella pneumoniae. Kontrol positif dan negatif penelitian ini 

adalah kloramfenikol. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, 

spectrophotometry, lampu bunsen, gelas ukur, tabung reaksi, spatula, jarum ose, vortex mixer, timbangan, 

wadah ekstrak, cottom swab, pinset, inkubator, colony counter, dan jangka sorong digital. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak buah andaliman, bakteri Klebsiella pneumoniae, NaCl, paper 

disk, antibiotik kloramfenikol, dan medium agar. 

Adapun prosedur penelitian dimulai dengan menyiapkan media pada setiap cawan petri terlebih 

dahulu dengan tujuan untuk memastikan kondisi yang sesuai bagi pertumbuhan bakteri. Bakteri yang akan 

diuji diambil dan di-suspensi pada media yang sudah ada di cawan petri. Cawan petri ini berfungsi sebagai 

wadah untuk pertumbuhan bakteri. Cawan petri dengan bakteri dimasukkan ke dalam inkubator. Inkubasi 

dilakukan selama 24 jam agar bakteri dapat berkembang. Selanjutnya, bakteri diambil menggunakan jarum 

ose dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi larutan NaCl. Proses ini harus dilakukan dengan 

kehati-hatian dan steril, dekat dengan api lampu bunsen. Setelah itu, bakteri dihomogenkan menggunakan 

vortex mixer. Daya absorbansi bakteri diukur menggunakan spektrometer dengan panjang gelombang 600 

nm. Ekstrak yang akan diuji memiliki konsentrasi berbeda: 25%, 50%, 75%, dan 100%. Sebelum 

penimbangan, dilakukan perhitungan pengenceran ekstrak menggunakan larutan GMSO. Ekstrak ditimbang 

pada masing-masing konsentrasi yang telah ditentukan. Larutan GMSO diberikan pada setiap konsentrasi 

ekstrak dan diaduk hingga merata menggunakan spatula. 

Pada 5 cawan petri yang sudah diberi media agar, dilakukan pelebelan dengan masing-masing 

konsentrasi ekstrak. Satu cawan petri diberi label kontrol positif (+) dan kontrol negatif (-) menggunakan 

kertas stemp dan pulpen. Semua label ditempelkan pada bagian depan penutup cawan petri. Pada masing-

masing cawan petri, suspensi bakteri yang telah diukur di-streak menggunakan cotton swab steril. Pengerjaan 

dilakukan dekat dengan api lampu bunsen agar tetap steril. Pada setiap konsentrasi larutan ekstrak, 4 paper 

disc dicelupkan menggunakan jarum ose. Paper disc yang sudah dicelupkan pada ekstrak di ambil kembali 

dari wadah estrak untuk dilakukan penanam ekstrak pada cawan petri yang sudah diberikan bakteri klebsiella 

pneumonia pada setiap konsentrasi. Selanjutnya pada cawan petri yang sudah dilabelin kontrol positif (+) 
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dan negatif (-) diberikan antibiotik kloramfenikol pada setiap kontrol. Selanjutnya jika sudah dilakukan pada 

semua konsentrasi dan perlakuan makan semua cawan petri dimasuk didalam inkubator selama 24 jam 

dengan temperatur 37oC. Setelah 24 jam maka dilakukan pembacaan hasil melihat dan mengamati zona 

hambat pada setiap perlakuan. Selanjutnya dilakukan pengamatan zona hambat menggunakan colony 

counter dan mengkur zona hambat menggunakan jangka sorong digital. Setelah itu dilakukan pencatatan 

hasil dan dilakukan perhitungan hasil. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Pemberian ekstrak buah andaliman dengan berbagai konsentrasi yang berbeda menunjukkan 

perbedaan zona hambat yang dihasilkan. Pengujian efektivitas antimikroba ekstrak buah andaliman terhadap 

bakteri Klebsiella pneumoniae menunjukkan hasil rata-rata diameter zona hambat untuk konsentrasi 25% 

sebesar 6,32 mm, 50% sebesar 5,85 mm, 75% sebesar 7,48 mm, dan 100% sebesar 7,58 mm. 

 

Tabel 1. Hasil pengukuran daya hambat Klebsiella pneumonia 

 

Perlakuan 

Konsentrasi ekstrak andaliman terhadap diameter zona 

hambat bakteri Klebsiella pneumonia (mm) 

25% 50% 75% 100% 

I 5,71 0 7,20 10,06 

II 5,84 7,76 7,58 10,06 

III 6,14 8,51 6,88 10,22 

IV 7,60 7,13 8,26 0 

Total 25,29 23,4 29,92 30,34 

Rata-Rata 6,32 5,85 7,48 7,58 

 

Antimikroba bahan uji dikatakan menghambat lemah apabila memiliki zona hambat <6 mm, dikatakan 

menghambat sedang apabila memiliki zona hambat 6-11 mm, dan dikatakan kuat apabila memiliki zona 

hambat >11mm.13 Hasil penelitian memiliki diameter rata-rata zona hambat ekstrak buah andaliman terhadap 

pertumbuhan Klebsiella pneumoniae untuk konsentrasi 25%, 75%, dan 100% termasuk pada kategori 

sedang. Sedangkan konsentrasi 50% termasuk pada kategori lemah. Dapat dilihat juga dari data yang 

diperoleh bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah andaliman yang diberikan, maka semakin besar 

pula diameter zona hambat yang dihasilkan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae. 

Sebaliknya, jika semakin sedikit konsentrasi ekstrak yang diberikan maka diameter zona hambat bakteri 

Klebsiella pneumoniae juga semakin kecil. 

  

  
Kontrol (+) dan (-) I 
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II III 

  

 
IV 

  

Gambar 1. Hasil pengamatan pada tiap kelompok perlakuan 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Djuang et al.8 menunjukkan bahwa 

ekstrak methanol buah andaliman memiliki daya hambat dengan kategori sedang terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermis. Faktor yang mempengaruhi munculnya zona hambat adalah kemampuan bahan 

antimikroba dalam berdifusi ke media dan interaksinya dengan mikroorganisme yang akan diuji, sensitivitas 

mikroorganisme ke media bahan antimikroba, dan laju pertumbuhan mikroorganisme yang akan diuji. Hasil 

dari analisis Gas Chromatografy Mass Spectrometry (GC-MS) dari buah andaliman ditemukan sebanyak 29 

senyawa minyak atsiri dengan senyawa utama berupa β-citronelol, limonene, geranyl asetat, nerol, sereh, 

caryophyllene, α-pinene, geraniol, dan citronellyl acetate.14 Aktivitas biologi yang teridentifikasi GC-MS 

pada buah andaliman memiliki komponen mayor senyawa aktif antioksidan pada isolat fraksi etil asetat yang 

merupakan senyawa golongan steroid yaitu: 2,6-octadient-1-ol, cyclohexene 1-methyl-4-, 3,7-dimethyl yang 

memiliki bioaktivitas penting seperti antimikroba, antioksidan, antibakteri, antikanker, dan sitotoksik.15 

 
Kesimpulan 

Pengujian efektivitas antimikroba ekstrak buah andaliman terhadap bakteri Klebsiella pneumonia 

menunjukkan hasil rata-rata diameter zona hambat untuk konsentrasi 25% sebesar 6,32 mm, 50% sebesar 

5,85 mm, 75% sebesar 7,48 mm, dan 100% sebesar 7,58 mm. Kategori rata-rata zona hambat ekstrak 

Andaliman terhadap pertumbuhan Klebsiella pneumoniae pada konsentrasi 25%, 75%, dan 100% termasuk 

pada kategori sedang. Sedangkan rata-rata zona hambat ekstrak Andaliman terhadap pertumbuhan Klebsiella 

pneumoniae pada konsentrasi 50% termasuk pada kategori lemah. 
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